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SUMMARY

NURMALISA SEPTYANTI. The partnership relationship PF Andira Agro with thc 

KUD Permata on Socioeconomic Status Farmers in the Kumbang Padang Permata 

village Sub District Banyuasin I Banyuasin (supervised by YULIAN JUNAIDI And 

NASRUN AZIZ).

The research was conducted in the Kumbang Padang Permata village of 

Banyuasin I District Banyuasin in May 2011. This study aims to describe the 

implementation of the partnership PT Andira Agro with the KUD Permata inthe 

Kumbang Padang Permata village of Sub District Banyuasin 1 Banyuasin 1) Identi fy 

the level of partnership PT Andira Agro with the KUD Permata in the village of 

Kumbang Padang Permata Sub District Banyuasin I Banyuasin 2) Identifying the 

Socio-Economic Status of oil palm farmers in the Kumbang Padang Permata village 

of Sub District Banyuasin I Banyuasin 3) Analyze the influence of the level of 

partnership PT Andira Agro with the KUD Permata on Socioeconomic Status 

Farmers in the Kumbang Padang Permata village of Sub District Banyuasin 1 

Banyuasin

The research method used is case study method. This method is used to

obtain a description of the partnership PT Andira Agro with the KUD Permata

towards socio-economic status of farmers of oil palm in the Kumbang Padang 

Permata village of Sub District Banyuasin I Banyuasin. Withdrawal method 

examples used in this study is a randomized method of simple (Simpi e Random 

Sampling), whereby each existing oil palm farmers in the Kumbang Padang Permata



village of has the same opportunity to be selected and studied. The consideration that 

farmers are selected and studied is homogeneous. Farmers homogeneous in question 

in this research that farmers who own land and 2 ha of oil palm plantations same age. 

Of the 200 farmers researchers selected 30 people as farmers sample random sample. 

Data collected in this study includes primary data in the form of direct observation 

and interviews with farmers instance by using the example by using a questionnaire. 

While the secondary data obtained from the relevant institutions and agencies such as 

Head Office, PT Andira Agro, KUD Permata, Office of the Chief of the Village. For

the literature obtained from books and joumals related to research as a source

libraries that support this research.

The results showed that in the implementation of partnership PT Andira Agro with

the KUD Permata in terms of rights and obligations of PT Andira Agro, rights and 

obligations of KUD Permata, rights and obligations of Farmers Plasma, credit, yield 

management and revenue sharing agreements are the road. To the level of 

partnership PT Andira Agro with the KUD Permata are at high criteria with 

average score of 33,93. As for the socioeconomic status of oil palm farmers 

themselves are also at high criteria with an average score of 30,80. The results of 

data analysis using Chi-Square calculation between the level of partnership PT 

Andira Agro with the KUD Permata towards socio-economic status of farmers of oil 

palm in accordance with the rules of decision that is received Ho, which means there 

is no influence of partnership on the socioeconomic status of oil palm farmers in the 

Kumbang Padang Permata village of Sub District Banyuasin I Banyuasin.
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RINGKASAN

NURMALISA SEPTYANTI. Pengaruh Tingkat Kemitraan PT Andira Agro dengan 

KUD Permata terhadap Status Sosial Ekonomi Petani Kelapa Sawit di Desa 

Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten 

(dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI DAN NASRUN AZIZ).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan 

Banyuasin I Kabupaten Banyuasin pada bulan Mei 2011. Penelitian ini bertujuan 

untuk Mendeskripsikan pelaksanaan kemitraan PT Andira Agro dengan Koperasi 

Permata di Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin 1) Mengidentifikasi tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD 

Permata di Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin 2) Mengidentifikasi Status Sosial Ekonomi petani kelapa sawit di Desa 

Kumbang Padang Permata Kec. Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 3) Menganalisis 

pengaruh tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD Permata terhadap Status 

Sosial Ekonomi Petani di Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I

Banyuasin

Kabupaten Banyuasin.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode study kasus. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat kemitraan PT Andira Agro 

dengan KUD Permata terhadap status sosial ekonomi petani kelapa sawit di Desa 

Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. Metode 

Penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode secara acak 

sederhana (Simple Random Sampling), dimana setiap petani kelapa sawit yang ada di



desa Kumbang Padang Permata memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dan 

diteliti. Adapun pertimbangan bahwa petani yang dipilih dan diteliti bersifat 

homogen. Petani homogen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu petani yang 

memiliki luas lahan 2 ha dan umur tanaman kelapa sawit sama. Dari 200 petani 

peneliti memilih 30 orang sample sebagai petani contoh secara acak. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer meliputi dari pengamatan dan 

langsung dengan petani contoh dengan menggunakan contoh dengan 

menggunakan kuisioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga dan 

instansi yang terkait seperti Kantor Camat, PT Andira Agro, KUD Permata, Kantor 

Kepala Desa. Untuk literatur diperoleh dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian sebagai sumber pustaka yang mendukung penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan hubungan kemitraan 

PT Andira Agro dengan KUD Permata dalam hal kredit, pengelolaan hasil dan bagi 

hasil sudah berjalan sesuai perjanjian. Untuk tingkat kemitraan PT Andira Agro dan 

KUD Permata berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 33,93. Sedangkan 

untuk status sosial ekonomi petani kelapa sawit sendiri juga berada pada kriteria 

tinggi dengan skor rata-rata 30,80. Hasil analisis data menggunakan perhitungan Chi- 

Kuadrat antara tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD Permata terhadap 

status sosial ekonomi petani kelapa sawit sesuai dengan kaidah keputusannya yaitu 

tolak Ho yang artinya terdapat pengaruh tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan 

KUD Permata terhadap status sosial ekonomi petani kelapa sawit di Desa Kumbang 

Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Banyuasin.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor andalan dalam ekonomi nasional di era 

globalisasi pembangunan pertanian. Namun demikian, pertanian menghadapi 

dan kendala dalam menentukan kebutuhan hasil pertanian yang terustantangan

meningkat dalam jumlah mutu dan keanekaragamannya. Sedangkan disisi lain 

kepemilikan lahan pertanian yang produktif sulit didapatkan. Sementara itu, 

keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh kemampuan

sumberdaya manusianya terutama para pelaku pembangunan pertanian (Pahan, 2008) 

Kelapa Sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup penting 

di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. 

Komoditas kelapa sawit, baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya 

menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa nonmigas terbesar bagi negara

setelah karet dan kopi (Sastrosayono, 2008).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004, konsep kemitraan

adalah perusahaaan perkebunan sebagai inti melakukan kemitraan yang saling

menguntungkan, saling menghargai, memperkuat, bertanggung jawab dan saling

ketergantungan dengan masyarakat disekitar perkebunan sebagai plasma. Perusahaan 

dan petani peserta plasma sebaiknya harus bermitra. Pasalnya, adanya kemitraan 

akan membantu memperbesar skala usaha petani dan meningkatkan efisiensi produk

perusahaan (Sunarko, 2010).

1
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Kemitraan adalah sikap menjalankan bisnis yang berorientasi pada hubungan 

kerjasama yang solid (kokoh dan mendalam), berjangka panjang, saling percaya dan 

dalam kedudukan yang setara. Kemitraan penting karena memenuhi kebutuhan

kebersinambungan dankinerja kompetitif perusahaan, 

berkelanjutannya usaha dalam sector yang sama membangun kebersamaan dan

dalam menjaga

penguatan sesama pelaku bisnis (Werilang, 2002).

Prospek pemasaran dunia untuk minyak sawit dan produk-produknya cukup 

bagus. Karena itu, perkebunan kelapa sawit sekarang telah diperluas secara besar- 

besaran dengan pola perkebunan besar, pola kebun inti, pola Perkebuanan Inti 

Rakyat (PIR) atau pola Kredit Koperasi Primer untuk Anggota (KKPA). Sistem 

perkebunan ini dapat ditangani oleh perkebunan negara, perkebunan swasta, serta 

masyarakat baik secara mandiri maupun bermitra dengan perusahaan perkebunan

(Sunarko, 2007).

Kredit dengan pola Perusahaan Inti Rakyat Transmigrasi dalam rangka

Pembukaan Pemukiman di kawasan Timur Indonesia (KKPA-PIR-Trans). KKPA-

PIR-Trans ini adalah jenis kredit investasi yang diberikan oleh bank untuk PIR-Trans

melalui perusahaan inti, yang kemudian kredit tersebut akan dialihkan oleh

perusahaan inti kepada/melalui koperasi primer untuk anggotanya (Hendrojogi,

2007).

Program pembangunan perkebunan melalui pola PIR-TRANS didasarkan 

pada Kepres No. 1 tahun 1986, sedangkan pola KKPA didasarkan atas keputusan 

Bersama Menteri Pertanian dan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil 

No.73/Kpts/KB.510/2/1998 dan No. 01/SKB/M/l 1/98 yang mana kedua pola ini
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migas, meningkatkanbertujuan sama yaitu meningkatkan produksi 

pendapatan petani, membantu pengembangan wilayah serta menunjang 

pengembangan perkebunan, meningkatkan serta memberdayakan KUD di wilayah

non

plasma (Eone, 2010).

Selanjutnya pemerintah menyiapkan Program Revitalisasi Perkebunan (PRP) 

yang merupakan kemitraan perkebunan generasi II pada tahun 2006. Berdasarkan 

pedoman umum program revitalisasi perkebunan, konsep kemitraannya adalah 

kerjasama usaha antara petani perkebunan (plasma) dengan perusahaan perkebunan 

(inti) sebagai mitra usaha dengan prinsip yang saling memerlukan, memperkuat dan 

menguntungkan. Pendampingan dan pemberdayaan petani menjadi lebih terencana 

dengan kontrak manajemen selama satu siklus dan sistem manajemen satu atap

(Sunarko, 2010).

Lembaga petani yang terkait dengan kemitraan usaha perkebunan adalah

koperasi yang di dalamnya terdiri dari gabungan kelompok tani (gapoktan).

Efektivitas lembaga petani tercermin dari terfasilitasinya aspirasi petani anggota

plasma oleh perusahaan inti dan adanya harmonisasi dan intensitas hubungan kedua 

belah pihak. Hal ini terwujud dengan adanya transparansi hubungan antara inti 

plasma dan transparansi pertanggungjawaban pengurus.

Ada beberapa pertimbangan mengapa koperasi dan pengusaha kecil mau dan 

ingin bermitra usaha dengan pengusaha-pengusaha besar (PT), yaitu untuk 

memperoleh keuntungan di bidang teknologi, mendapatkan jalur bagi sumber 

keuangan baik secara langsung maupun melalui modal ventura, peningkatan
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pengetahuan dan keterampilan di bidang usaha dan untuk mendapatkan dukungan 

dalam usaha menyisihkan pesaing (Hendrojogi, 2007).

Masalah utama dalam pengembangan kelapa sawit adalah sulitnya mendapat 

lahan berkelas. Karena itu, diperlukan manajemen produksi dan teknis budidaya 

yang efektif dan efisien oleh kebun yang sudah ada. Caranya dengan menerapkan 

manajemen agrobisnis perkebunan kelapa sawit yang berbasis teknologi. Masalah 

lain yang sering muncul adalah adanya tekanan pihak masyarakat sekitar kebun yang 

semakin meningkat akibat pola kemitraan yang masih menimbulkan kecemburuan 

sosial. Karena itu, perlu sistem dan pola kemitraan inti dengan plasma yang 

mengkedepankan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat di sekitar perkebunan, 

serta pembangunan kelembagaan pertanian (kelompok tani dan koperasi yang 

dinamis dan produktif sehingga hubungan antara masyarakat dengan perusahaan 

dapat saling memahami dan saling menguntungkan. Kemitraan solusi terbaik untuk 

membagun harmonisasi hubungan yang saling menguntungkan, khususnya antara 

perusahaan perkebunan dengan masyarakat disekitamya (Sunarko, 2010).

Dilain pihak permasalahan yang dihadapi koperasi kenyataannya dewasa ini 

menunjukkan bahwa koperasi Indonesia belum memiliki kemampuan untuk 

menjalankan peranannya secara efektif. Hal ini disebabkan koperasi masih 

menghadapi hambatan struktural dalam penguasaan faktor produksi khususnya 

permodalan. Kelangkaan modal pada koperasi menjadi faktor ganda yang 

membentuk hubungan sebab akibat lemahnya perekonomian di Indonesia selama ini. 

Sebagaimana kegiatan ekonomi, semestinya koperasi mempunyai pembukuan yang 

tertib, pengelolaan, serta volume wilayah dan pengusahaannya besar. Hambatan lain
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bagi koperasi di Indonesia sampai saat ini, terletak pada motif masyarakat. Baik 

anggota maupun pengurus masih ada yang bermental lemah. Hal ini menyebabkan 

koperasi sulit berkembang (Hendrojogi, 2007).

Kemitraan usaha mengandung unsur pendidikan dan pembinaan, diharapkan 

koperasi dapat berkembang lebih baik. Pola kerjasama atau kemitraan usaha antara 

pengusaha besar dan koperasi yang baik haruslah mengacu pada memberikan 

keuntungan kepada kedua belah pihak. Banyak faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu kemitraan usaha. Kemitraan Strategis memang memiliki potensi 

untuk membuat rekan kemitraan lebih kuat dan stabil, namun kemitraan sering pula

membawa kekecewaan. Untuk itu perlu sekali sikap saling terbuka, saling

membutuhkan, saling percaya, sehingga terjalin harmonisasi antara kedua belah

pihak yang bermitra dan dapat meningkatkan status sosial ekonomi petani.

Hubungan kemitraan dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas produksi 

dari produksi rendah ke produksi tinggi. Pola manajemen satu atap diyakini oleh 

pemerintah akan memperbaiki tingkat produksi perkebunan kelapa sawit Indonesia. 

Pola K KP A dengan sistem manajemen satu atap sebagaimana yang dipraktekkan 

oleh PT Andira Agro tersirat dalam perjanjian kemitraan. PT Andira Agro adalah 

perusahaan perkebunan kelapa sawit yang beroperasi di Desa Kumbang Padang 

Permata.

Desa Kumbang Padang Permata merupakan salah satu desa Tubun 

(Transmigrasi Umum Kebun) yang di dalamnya terdapat Lembaga KUD Permata. 

Koperasi tersebut berkembang aktif sampai sekarang. Koperasi ini adalah wadah 

organisasi petani plasma. Selain itu, koperasi permata pernah menjadi koperasi

i
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teladan. Adapun komoditi yang dominan di Desa ini adalah kelapa sawit. Hal inilah 

yang menarik minat peneliti untuk meneliti bagaimana pengaruh tingkat 

PT Andira Agro dengan KUD Permata terhadap status sosial ekonomi petani kelapa 

sawit di Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin.

kemitraan

B. Rumusan Masalah

Dari Latar Belakang yang telah dikemukakan tersebut terdapat beberapa 

permasalahan yang menarik untuk diteliti, yaitu :

1. Bagaimana tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD Permata di 

Desa Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten

Banyuasin.

2. Bagaimana Status Sosial Ekonomi petani kelapa sawit di Desa Kumbang 

Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.

3. Bagaimana pengaruh tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD

Permata terhadap Status Sosial Ekonomi Petani Kelapa Sawit di Desa

Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten

Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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I. Mengidentifikasi tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD Permata

Padang Permata Kecamatan Banyuasin IKumbangdi Desa

Kabupaten Banyuasin.

2. Mengidentifikasi Status Sosial Ekonomi petani kelapa sawit di Desa 

Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis pengaruh tingkat kemitraan PT Andira Agro dengan KUD 

Permata terhadap Status Sosial Ekonomi Petani Kelapa Sawit di Desa 

Kumbang Padang Permata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna dan

bermanfaat baik bagi peneliti, instansi dan pihak-pihak terkait yang membutuhkan 

informasi mengenai Tingkat Kemitraan dan Status Sosial Ekonomi. Penelitian ini

juga diharapkan dapat menjadi bahan tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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